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Abstrak
 

Kekeringan yang terjadi pada Kecamatan Kembangbahu setiap tahun memberikan dampak kelangkaan air

bersih karena Masyarakat Kembangbahu mengandalkan air hujan untuk memenuhi permintan air. Untuk

mengatasi hal ini, mereka membangun beberapa telaga atau embung dalam upaya mengumpulkan air hujan

selama musim kering terjadi, namun baik cara pengambilan air dan juga air tersebut tidak memenuhi syarat-

syarat kesehatan. Oleh karena itu, Masyarakat Kembangbahu sangat membutuhkan suatu kemudahan sistem

pelayanan air bersih. Tujuan studi ini untuk menentukan besar kemauan membayar dan surplus konsumen

untuk kemudahan layanan air bersih. Sample dikumpulkan menggunakan metode acak sederhana sebanyak

49 responden dengan melakukan interview dan kuesioner. Analisis menggunakan CVM menunjukkan

bahwa harga penawaran bid, dan pendapatan berpengaruh secara signifikan terhadap kemauan membayar

dengantaraf &#945;=0,05, sedangkan tingkat pendidikan, jarak ke sumber air, umur, dan besarnya konsumsi

air tidak berpengaruh secara signifikan. Hasil analisis regresi logit menunjukkan bahwa kemauan membayar

satu jirigen air (35 liter) adalah sebesar Rp.9.123), dan surplus konsumen untuk layanan kemudahan

memperoleh air bersih sebesar Rp 7.123. Surplus konsumen total untuk masyarakat dengan populasi 2.617

kepala keluarga adalah sebesar Rp.7.241.292. Dengan diketahuinya variabel yang mempengaruhi kemauan

membayar, dan surplus konsumen, diharapkan pengambil keputusan dapat meningkatkan pelayanan

kemudahan memperoleh air bersih dengan mempertimbangkan membangun instalasi sistem pelayanan air

bersih yang terjangkau masyarakat.

https://lib.ui.ac.id/detail?id=20441230&lokasi=lokal

